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ABSTRAKS

Bekti Sulistiyo, Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran Istima’ di MTs
Negeri Ngemplak Sleman Yogyakarta (Penelitian Tindakan Kelas). Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan media
audio dalam pembelajaran istima’ dan peningkatan kemahiran istima’ dengan
menggunakan media audio pada siswa kelas VIII B MTs Negeri Ngemplak
Sleman Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang didukung dengan
pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes, wawancara dan
dokmentasi. Untuk menguji keampuhan instrumen menggunakan Uji Validitas
dengan rumus Product Moment dan Uji Reliabilitas dengan rumus Spearman
Brown, analisis datanya dengan rumus Uji Beda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio dalam
pembelajaran istima’ berjalan dengan lancar dan dapat meningkatkan kemahiran
istima’ pada siswa kelas VIII B MTs Negeri Ngemplak Sleman dengan
peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil analisa Uji
Beda terhadap nilai Pretest, Postest Siklus I dan Postest Siklus II sebagai berikut:
Hasil Nilai rata-rata Pretest, Postest Siklus I dan Postest Siklus II masing-masing
adalah 6,24 , 7,24 dan 8, 27. Peningkatan dari nilai rata-rata pretest ke postest
siklus I sebesar 1,00 , dari Postest siklus I ke Postest Siklus II sebesar 1,03 dan
dari Pretest ke Postest Siklus II sebesar 2,03. Masing-masing peningkatan, jika
dianalisis dengan rumus Uji Beda maka diperoleh nilai t-test sebesar 3,759 , 4,239
dan 7, 575.

Hasil nilai t-test tersebut dapat dituliskan tt (5% = 2,021) < te ( = 3,759),
( = 4,239), (= 7,575) > tt (1% = 2,704). Ini berarti bahwa ketiga nilai te berada di
atas atau lebih besar dari pada tt baik pada taraf 5% maupun 1%. Sehingga
berdasarkan hasil analisis Uji Beda ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan terhadap hasil nilai tes kemahiran istima’.
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التجرید

بالمدرسةالإستماعمھارةتعلیمفىالسمعیةلوسیلةااستخدامسولیستیوا،بكتى

قسم)الفصلفىالخطوىالبحث(یوكیاكرتاسلیمانعمفلكالحكومیةالإسلامیةالثانویة

.الحكومیةالإسلامیةكالیجاكاسوننبجامعةالتعلیموالتربیةبكلیةالعربیةاللغةتعلیم

الوسیلةفیھاتستخدمالتىالعربیةاللغةتعلیمعملیةمعرفةالىالبحثھذایھدف

الإسلامیةالثانویةبالمدرسة"ب"٨الفصللطلابالإستماعمھارةترقیةومعرفةالسمعیة

.یوكیاكرتاسلیمانعمفلكالحكومیة

والمشاھدةھىالبیاناتجمعوطریقةالفصل،فىخطوىبحثالبحثھذاونوع

Ujiرموزمنكميتحلیلالبحثھذافيالبیاناتوتحلیل.الإختباروالتوثیقوالمقابلة

Beda.رموزاستخدامProduct MomentرموزوSpearman Brownھذا البحثفي

.ثباتھوالإختبارصدقلمعرفة

ونتیجة ھذا البحث تدل على ان عملیة تعلیم اللغة العربیة التى تستخدم فیھا الوسیلة 

الوسیلة ان ترقي مھارة الاستماع فى اللغة العربیة لطلاب السمعیة تجرى جیدا وتستطیع ھذه 

یوكیاكرتا،سلیمانعمفلكالحكومیةالإسلامیةالثانویةبالمدرسة"ب"٨الفصل

فىو٢٤،٦القبلىالإختبارفى:وھىالأولالدورالإختبارفىبنتیجةالنتیجةھذهوتحقق

النتیجةھذهومن٢٧،٨:الثانىلبعدىاالإختبارفىو٢٤،٧:الأولالبعدىالإختبار

الإختبارمنو١،∙∙:وھىترقیةالأولالبعدىالإختبارالىالقبلىالإختبارفىانعرفی

الىالقبلىالإختبارومن١،∙٣:وھىترقیةالثانىالبعدىالإختبارالىالأولالبعدى

Ujiبرموزالترقیةھذهویرتبط٢،∙٣:وھىترقیةالثانىالبعدىالإختبار Beda ونتیجتھا

.٥٧٥،٧و ٢٣٩،٤و ٧٥٩،٣كما یلى 

:تكتب نتائج ب 

tt ( ٥% = ٢،∙٢١ ) < te ( = ٧٥٩،٣ )، (= ٢٣٩،٤ )، (= ٥٧٥،٧ ) > tt (١% = ٧،٢∙٤ )

.)١%(مائةالواحد فى و)٥%(مائةالفى على الدرجة خمسttھذه النتائج أكبر من ,فإذن

Ujiنتیجة تحلیل ,ولذلك Bedaمھمة ترقیةللطلاب ترقىمھارة الإستماع على أنلدت.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan unsur penting bagi tiap individu yang hidup di atas

bumi. Tanpa adanya bahasa tidak terdapat suatu komunikasi diantara

individu atau bangsa-bangsa di dunia ini1. Dalam pembelajaran bahasa arab

di lingkungan sekolah diperlukan tenaga pendidik atau guru yang kompeten,

dan guru tersebut bertugas merencanakan proses pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran

yaitu dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik. Begitu pula keberhasilan

dalam suatu pembelajaran, sangat dipengaruhi oleh adanya aktifitas belajar

siswa. Salah satu cara untuk menimbulkan aktifitas belajar siswa adalah

mengubah kegiatan-kegiatan belajar yang monoton.

Mempelajari sebuah bahasa bisa dilakukan dengan berbagai macam cara.

Bisa dengan cara membaca buku-buku teori tentang bahasa, bisa melalui

media televisi, bisa dengan bercakap langsung dengan penutur asli suatu

bahasa dan lain sebagainya. Dari beberapa cara tersebut, cara yang paling

mendasar dalam mempelajari bahasa adalah dengan mendengar tuturan

suatu bahasa.

1 Dr. M. Usman Najati, Alqur’an dan Ilmu Jiwa, (Bandung: Pusaka, 1985), hlm.173
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Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa, ketrampilan mendengar

atau kemahiran istima’ mempunyai beberapa kelebihan bila dibandingkan

dengan ketrampilan bahasa yang lain. Seseorang memperoleh bahasa

pertamanya karena mendengarkan orang-orang di sekelilingnya bertutur dan

mengucapkan kata-kata, sehingga kata-kata yang didengar akan langsung

terekam di dalam otak seseorang yang selanjutnya secara tidak sadar, kata-

kata itu akan diucapkan pada saat ia menggunakan ketrampilan

berbicaranya. Orang juga lebih sering menggunakan bahasa tutur daripada

bahasa tulis, sehingga orang lebih sering mendengar daripada membaca.

Maka dalam memahami suatu tuturan, seseorang harus mempunyai daya

dengar yang baik dan didukung dengan pemahaman mengenai kaidah

bahasa yang digunakan.

Peranan media seringkali menimbulkan kekhawatiran guru yang merasa

fungsinya sebagai pengajar akan digeser oleh media. Padahal kekhawatiran

semacam itu sebenarnya tidak perlu ada kalau kita ingat betul tugas dan

peranan guru yang sebenarnya. Guru dan media pendidikan hendaknya bahu

membahu dalam memberi kemudahan bagi siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan, ternyata

proses pembelajaran bahasa arab yang terjadi di MTs Negeri Ngemplak,

Sleman masih jarang sekali menggunakan media pembelajaran. Dalam

setiap pembelajaran bahasa arab seringkali masih berjalan monoton dan

terlihat guru mengajarkan dengan didominasi oleh ceramah saja tanpa

adanya metode dan media pembelajaran lain yang membuat siswa lebih
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tertarik untuk mempelajarinya. Padahal, dengan menggunakan media

pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk gemar mempelajari Bahasa

Arab tanpa adanya kejenuhan yang timbul saat mempelajari bahasa Arab.

Dari permasalahan diatas penulis terdorong untuk melakukan

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan media audio pada

pembelajaran bahasa arab khususnya kemahiran istima’ .

B. Rumusan Masalah dan Pembatasan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan masalahnya

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media audio dalam pembelajaran

istima’ pada siswa kelas VIII B MTs Negeri Ngemplak Sleman tahun

pelajaran 2010-2011?

2. Apakah terdapat peningkatan dalam pembelajaran istma’ dengan

menggunakan media audio pada siswa kelas VIII B MTs Negeri

Ngemplak Sleman tahun pelajaran 2010-2011?

Di karenakan keterbatasan penulis, maka pada penelitian tindakan kelas

ini hanya di tekankan pada pelaksanaan penggunaan media audio dan ada

tidaknya peningkatan dalam pembelajaran istima’ dengan menggunakan

media audio pada siswa kelas VIII B MTs Negeri Ngemplak Sleman tahun

pelajaran 2010-2011.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan media audio dalam

pembelajaraan istima’ pada siswa kelas VIII B MTs Negeri

Ngemplak Sleman tahun pelajaran 2010-2011.

b. Untuk mengetahui peningkatan pembelajaran istima’ dengan

menggunakan media audio pada siswa kelas VIII B MTs Negeri

Ngemplak Sleman tahun pelajaran 2010-2011?

2. Kegunaan dari penelitian tersebut adalah

a. Dapat dijadikan sebagai evaluasi keberhasilan dalam bidang Bahasa

Arab yaitu untuk peningkatan bidang studi tersebut.

b. Dapat dijadikan dasar pemilihan media pembelajaran bahasa arab

yang tepat di MTs Negeri Ngemplak Sleman

c. Dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru bidang studi bahasa arab

untuk mengambil kebijaksanaan sehubungan dengan proses belajar

mengajar bahasa arab.

d. Sebagai kontribusi pemikiran yang positif dalam penggunaan media

audio baik secara teoritik maupun aplikatif.
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D. Telaah Pustaka

Kajian pustaka ini diharapkan agar mengetaui gambaran tentang

penelitian yang relevan dengan skripsi ini, serta mengetahui kekurangan-

kekurangan penelitian terdahulu sehingga dapat dijadikan bahan acuan untuk

mengolah data yang diperoleh dalam penelitian ini. Ada beberapa skripsi

terdahulu yang membahas tentang penggunaan media pembelajaran Bahasa

Arab. Diantara karya ilmiah (skripsi) tersebut yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Nurul Aeni tahun 2007 yang

berjudul “Penerapan Aural-Oral Approach dalam Meningkatkan Minat

Belajar Bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta”. Skripsi ini

bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan pengajaran bahasa arab

dengan menggunakan Aural-Oral Approach dan untuk mengetahui

peningkatan minat belajar siswa dengan menggunakan pendekatan

tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan minat

belajar siswa dengan menerapkan aural-oral approach.2

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Laili Mukaromah tahun 2009

yang berjudul “Eksperimentasi Metode Pembelajaran Mufrodat Bahasa

Arab dengan Menggunakan Media Gambar pada Siswa Kelas IV Di MI

Negeri Jejeran”. Skripsi ini bertujuan mengetahui proses metode

pembelajaran mufrodat bahasa arab dengan media gambar pada dan

untuk mengetahui perbedaan penguasaan mufrodat sebelum dan sesudah

menggunakan media tersebut. Penelitian ini menyimpulkan adanya

2
Nurul Aeni, “Penerapan Aural-Oral Approach dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa

Arab di SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta”, (Yogyakarta: Skripsi Prodi Pendidikan Bahasa
Arab, Fakultas Tarbiyah, 2007)
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perbedaan yang signifikan penguasaan mufrodat sebelum dan sesudah

menggunakan media tersebut.3

3. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Dyah Khuriyati tahun 2006 yang

berjudul “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan

Media Audio Visual di SD Al Firdaus Surakarta”. Penelitian ini

bertujuan mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran bahasa arab

dengan menggunakan media audio visual dan mendeskripsikan persiapan

guru, proses belajar mengajar, respon siswa serta evaluasi terhadap

proses keberhasilan pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan

media audio visual.4

Sedangkan penelitian dalam skripsi yang akan penulis susun merupakan

Penelitian Tindakan Kelas dan lebih fokus pada penggunaan media audio

guna menunjang peningkatan istima’ siswa dalam pembelajaran bahasa arab.

3 Laili Mukaromah, “Eksperimentasi Metode Pembelajaran Mufrodat Bahasa Arab dengan
Menggunakan Media Gambar pada Siswa Kelas IV Di MI Negeri Jejeran”, (Yogyakarta: Skripsi
Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah, 2009)

4 Dyah Khuriyati, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Media Audio
Visual di SD Al Firdaus Surakarta”. (Yogyakarta: Skripsi Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah, 2006)
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E. Landasan Teori

Teori Mediasi atau Antara (Mediation Theory)

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori mediasi atau antara

(Mediation Theory), dalam teori ini menerangkan bahwa suatu item bahasa

akan lebih mudah dipelajari ataupun diperoleh dengan item perantara atau

mediasi.5 Oleh karena itu peneliti menggunakan media audio sebagai

perantara dalam proses pembelajaran bahasa Arab khususnya yang berkaitan

dengan kemahiran istima’.

Teori mediasi mengklaim bahwa perangsang bahasa (sebuah kata atau

kalimat) memancarkan atau menimbulkan suatu “response pengantara”

(mediating respons) yaitu perangsangan diri self-stimulating yang oleh

Charles Osgood disebut a representational mediating process, suatu proses

yang sebenarnya tersembunyi dan tak terlihat, yang aktif di dalam diri

individu. Sangat menarik bahwa teori mediasi berusaha menerangkan

abstraksi dengan nosi berbau mentalisme atau teori kognitif yang menyamar

sebagai behavioristik.6

1. Tinjauan tentang Media Audio

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak

dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.

5 Nazri Syakur, M.A. Proses Psikologik dalam pemerolehan dan Belajar Bahasa, (Sambisari:
2008). Hlm.24.

6 Nazri Syakur, M.A. Proses Psikologik dalam pemerolehan dan Belajar Bahasa, (Sambisari:
2008). Hlm.26.
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Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima

pesan.

Menurut Santoso S. Hamidjojo yang dimaksud media adalah semua

bentuk perantara yang digunakan untuk mengungkapkan ide, pikiran atau

gagasannya sehingga gagasan itu sampai kepada penerima.

Sedangkan Marshal Mc. Luhan mengungkapkan bahwa media adalah

sarana yang disebut channel (saluran), karena pada hakikatnya media

telah memperluas dan memperpanjang kemampuan manusia untuk

merasakan, mendengar dan melihat dalam batas jarak dan waktu tertentu.

Pengertian media menurut Blacks dan Horalsen adalah saluran

komunikasi mediaatau medium yang digunakan untuk membawa atau

menyampaikan suatu pesan, dimana medium itu merupakan jalan atau

alat yang menghubungkan antara komunikator dan komunikan.

Media menurut Gene L. Wilkinson adalah segala alat dan bahan

selain buku teks, yang dapat dipakai untuk menyampaikan informasi

dalam suatu situasi belajar mengajar.

Dari berbagai pendapat mengenai pengertian media diatas dapat

disimpulkan bahwa media adalah suatu alat atau sarana yang berfungsi

sebagai perantar atau saluran, atau jembatan, dalam kegiatan komunikasi,

antara komunikator (penyampai pesan) dan komunikan (penerima pesan)

untuk menyampaikan informasi dalam situasi belajar mengajar.7

7 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm.
132-1333
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Dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Audio dalam

Pembelajaran Istima’ di MTs Negeri Ngemplak Sleman Yogyakarta

Tahun Pelajaran 2010/2011”, Penulis Memposisikan “Media Audio” ini

sebagai variabel bebas, dan “Pembelajaran Istima’ ” sebagai variabel

terikat.

Variabel bebas (disebut juga variabel pengaruh, variabel perlakuan,

variabel kuasa, variabel treatment, independent variable) adalah suatu

variabel yang apabila dalam suatu waktu berada bersamaan dengan

variabel lain, maka variabel lain itu (diduga) akan dapat berubah dalam

keragamannya. Sedangkan variabel yang berubah karena pengaruh

variabel bebas disebut sebagai variabel terikat atau disebut juga variabel

tergantung, variabel efek, variabel tak bebas, variabel terpengaruh

(dependent variable).8

Artinya, Media audio dalam penelitian ini sebagai variabel yang

mempengaruhi pembelajaran istima’, akan tetapi secara secara umum

media audio bukan hal yang pokok, hanya sekedar wasilah/ perantara/

media saja, karena masih ada banyak hal yang bisa mempengaruhi

pembelajaran istima’.

Fungsi media menurut Gene L. Wilkinson:

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Memenuhi keperluan siswa pada kegiatan pembelajaran.

c. Memudahkan pemahaman materi pembelajaran.

8
Drs. Tulus Winarsunu, M.Si, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:

Universitas Muhammadiyah Malang, 2004), hlm.4-5



30

d. Menambah kegembiraan9

Woeifel dan Tyler mengelompokkan media menjadi media visual,

audio, dan audio visual. Media Visual seperti gambar, gambar seri,

komik, dan lain-lain, sedangkan media audio seperti tape, rekaman, dan

media audio visual contohnya adalah film, program komputer.10

Media yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah media audio.

Media audio terdiri dari dua kata, “media” dan “audio”. Kalau diatas tadi

media diartikan sebagai alat pengantar pesan, maka kata “audio” berarti

penerimaan bunyi, pendengaran.11 Dari arti kedua kata diatas dapat

dinyatakan bahwa media audio dapat berupa radio, tape recorder, kaset

audio12, dan dapat juga berupa Compact Disk dengan masing-masing

mempunyai kekurangan dan kelebihan.

Adapun kelebihan dan keterbatasan audio adalah:

1. Kelebihan :

a. Materi pelajaran sudah tetap, terpateri, dan dapat di reproduksi

tetap sama.

b. Produksi dan reproduksi sangat ekonomis, dan mudah

didistribusikan.

9 Ibid, hlm. 133

10 Ibid, hlm. 134

11 Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1993),
hlm.45

12 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm.86
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c. Peralatan program audio termasuk yang paling murah

dibandingkan dengan media audio visual lainnya.

d. Suasana dan perilaku siswa dapat dipengaruhi melalui

penggunaan musik latar-belakang dan efek suara.

2. Keterbatasan :

a. Perlu sangat hati-hati apabila hanya audio yang digunakan,

karena waktu yang lama tanpa memberikan rangsangan visual

dapat membosankan dan akan mengganggu pengajaran dengan

kecepatan sendiri.

b. Pengembangan naskah audio yang baik (terutama yang akan

digunakan untuk menunjang visual) dapat menyita waktu, dan

membutuhkan keterampilan-keterampilan khusus.

c. Perlu berkali-kali dalam memperkirakan kecepatan penyajian

meteri verbal. Seandainya bahan disajikan terlalu cepat, atau

pengajaran yang rumit diberikan terlalu cepat, maka para siswa

akan kehilangan jejak atau bingung.

d. Siswa dapat menemukan kesulitan dan kebingungan, bila

mereka menggunakan audio dan visual yang diselaraskan tetapi

menyimpang dari keselarasan.13

Sudjana dan Rivai, sebagaimana yang dikutip oleh Azhar Arsyad

mengungkapkan ada beberapa ketrampilan yang dicapai melalui media

audio14, yaitu:

13 Setijadi, Pemelihan dan Pengembangan Media untuk Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali
pers, 1987), hlm.132.
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a. Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian

Siswa mengidentifikasi kejadian tertentu dari rekaman yang

didengar.

b. Mengikuti pengarahan

Sambil mendengarkan pernyataan atau kalimat singkat, siswa

menandai salah satu pilihan pernyataan yang mengandung arti yang

sama.

c. Melatih daya analisis

Siswa menentukan urutan-urutan kejadian suatu peristiwa, atau

menentukan ungkapan mana yang menjadi sebab dan mana akibat

dari pernyataan-pernyataan atau kalimat-kalimat yang didengar.

d. Menentukan arti dari konteks

Siswa mendengarkan peryataan yang belum lengkap sambil berusaha

menyempurnakannya dengan memilah kata yang disiapkan. Kata-

kata yang disiapkan itu berbunyi sangat mirip hanya dapat

membedakan apabila sudah dalam konteks kalimat.

e. Memilah-milah informasi atau gagasan yang relevan dan informasi

yang tidak relevan

f. Rekaman yang diperdengarkan mengandung dua sisi informasi yang

berbeda dan siswa mengelompokkan informasi ke dalam dua

kelompok itu.

14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm.45
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g. Merangkum, mengemukakan kembali, atau mengingat kembali

informasi

Setelah mendengarkan rekaman suatu peristiwa atau ceritera, siswa

diminta untuk mengungkapkan kembali dengan kalimat-kalimat

mereka sendiri.

2. Tinjauan tentang Kemahiran Istima’

Mahir berarti cakap, terampil, pandai. Kamahiran berarti cakap,

terampil, pandai dalam melakukan sesuatu.15 Sedangkan Istima’ adalah

menyimak, berbeda dengan mendengar.

Menurut Kamus Besar Indonesia, Mendengar adalah 1 dapat

menangkap suara (bunyi) dengan telinga; tidak tuli; 2 menangkap suara

(bunyi) dengan telinga; 3 mendapat kabar; 4 telah mendengarkan (dalam

resolusi, keputusan, dan sebagainya) mengingat dan sebagainya,

memutuskan; 5 menurut; mengindahkan. Sedangkan menyimak adalah 1

mendengarkan (memperhatikan) baik-baik apa yang diucapkan atau

dibaca orang; 2 meninjau (memeriksa, mempelajari) dengan teliti.

Proses menyimak tidak sekedar mendengar, tetapi lebih dari itu, yaitu

mendengar dengan memusatkan perhatian kepada objek yang disimak.

Karena menyimak adalah kegiatan mendengarkan yang disengaja, maka

tujuannya tidak lain adalah untuk belajar, mengapresiasi sebuah karya,

mendapatkan informasi khusus, memecahkan masalah, atau untuk

memahami aspek-aspek sebuah bahasa.

15 Pius A Partanto, M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,1994),
hlm. 427
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Istima’ (menyimak) yaitu proses manusia secara berkesinambungan

dalam memahami makna, berpikir secara sempurna yang didengarnya

dari lafadz atau kata-kata, ungkapan dalam tema-tema tertentu.

Menyimak menurut Rusell Anderson, bermakna mendengarkan

dengan penuh pemahaman dan perhatian secara apresiasi. Dengan

demikian mendengar atau menyimak merupakan suatu proses kegiatan

mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,

pemahaman, apresiasi seerta interpretasi untuk memperoleh informasi

menangkap isi atau pesan seerta memahami makna komunikasi yang

telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.16

Pentingnya menyimak atau istima’ diantaranya: Dapat melatih

pendengaran, dapat berbicara, mendapatkan kosakata, menjaga diri dari

berbagai bahaya perkataan (kesalahan berkata). Selain itu dalam hidup

manusia lebih banyak mendengar dibanding kemampuan berbahasa

lainnya. Melalui mendengar atau menyimak kita kenal mufrodat, bentuk-

bentuk jumlah dan tarkib, serta bisa menguasai ketrampilan-ketrampilan

bahasa lain yaitu kalam, qira’ah dan kitabah.

Adapun Teknik/strategi dalam pengajaran kemahiran menyimak atau

istima’ adalah sebagai berikut17:

16 H G Tarigan, membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,1988),
hlm.7

17 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005),
hlm. 102
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Salah satu prinsip linguistik menyatakan bahwa bahasa itu pertama-

tama adalah ujaran, yakni bunyi-bunyi bahasa yang diucapkan dan bisa

didengar. Atas dasar itulah beberapa ahli pengajaran bahasa menetapkan

satu prinsip bahwa pengajaran bahasa harus dimulai dengan mengajarkan

aspek-aspek pendengaran dan pengucapan sebelum membaca dan

menulis.

Dengan demikian, menyimak merupakan satu pengalaman belajar

yang amat penting bagi para siswa dan seyogyanya mendapat perhatian

sungguh-sungguh dari pengajar.

Implikasinya dalam pelaksanaan pengajaran ialah bahwa guru

hendaknya memulai pelajarannya dengan memperdengarkan ujaran-

ujaran bahasa arab baik berupa kata-kata maupun kalimat, setidak-

tidaknya ketika guru memperkenalkan kata-kata baru, ungkapan-

ungkapan baru, atau pola kalimat baru. Manfaat dari aktifitas ini ialah

untuk membiasakan siswa mendengar ujaran dan mengenal dengan baik

tata bunyi bahasa arab, disamping dapat menciptakan kondisi belajar

penuh gairah dan menumbuhkan motivasi dalam diri siswa.

Dalam pembelajarannya, istima’ atau menyimak menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut18:

a. Membuka pelajaran mendengar.

Dalam pembukaan ini guru menyampaikan pentingnya istima’

dan menjelaskan karakter materi yang akan disampaikan kepada

18 Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 2006,
hlm.38-39
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siswa, serta membatasi tujuan yang hendak dicapai atau menjelaskan

ketrampilan istima’ yang ingin dikembangkan, seperti

menyampaikan pikiran utama, membedakan pikiran utama dengan

pikiran sekunder, urutan-urutan berlangsungnya kejadian.

b. Menyampaikan materi pelajaran memakai metode yang sesuai

dengan tujuan.

c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami materi

pelajaran yang telah didengar. Jika ada kata-kata sulit atau istilah-

istilah yang dbelum jelas maka guru menjelaskannya.

d. Siswa mendiskusikan materi yang telah dibacakan dan diakhiri

dengan menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan

dengan tujuan yang dimaksud.

e. Menyuruh siswa untuk membuat ringkasan apa yang telah dikatakan

dan memberikan penguatan secara lisan kepada teman-teman siswa.

f. Mengevaluasi pencapaian siswa dengan cara memberikan

pertanyaan yang mendalam.

Kemampuan menyimak dapat dicapai dengan latihan-latihan

mendengarkan perbedaan-perbedaan bunyi unsur kata (fonem) dengan

unsur kata lainnya menurut makhraj yang betul, baik langsung dari

penutur asli (native speaker) maupun melalui rekaman dari tape atau

piringan hitam.19

19 Dr. Mulyanto Sumardi & Drs. H. Kafrawi. Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada
PTAI/IAIN (Jakarta: Depag RI, 1976), hlm.127
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Menyimak merupakan kegiatan yang merupakan suatu proses. Oleh

karena itu dalam proses tersebut terdapat beberapa tahap, antara lain

yaitu:

1. Mendengar

Siswa baru mendengar segala sesuatu yang dikemukakan oleh

pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya.

2. Memahami

Setelah siswa mendengar maka ada keinginan untuk mengerti dan

memahami isi pembicaraan yang disampaikan oleh pembicara.

3. Interpretasi, yaitu menafsirkan isi pembicaraan

4. Evaluasi, yaitu menilai pendapat atau gagasan pembicara

5. Menanggapi, yaitu menanggapi dan merespon gagasan atau ide yang

dikemukakan oleh pembicara.20

Untuk mengetahui apakah pelajar memahami apa yang didengarnya

dari suatu pembicaraan, ungkapan-ungkapan, cerita pendek dan

sebagainya, maka setiap latihan menyimak yang berupa listening

comprehension hendaknya dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan

baik berbentuk multiple choice atau B-S (Benar-Salah) tentu bentuk

pertanyaan juga sesuai dengan pelajaran menyimak yang diberikan,

bergerak dari yang mudah dan sederhana ke yang sulit dan rumit.

Cara lain untuk memberikan latihan menyimak sehingga pelajar

dapat membedakan bunyi-bunyi bahasa secara lisan dan memahami

20 H.G Tarigan, Menyimak Sebagai suatu Ketrampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 1990),
hlm.3
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isinya, maka pengajar dapat mempergunakan tehnik dikte (Imla’), karena

sangat berguna sekali, pertama untuk mengetahui apakah pelajar mampu

membedakan bunyi-bunyi bahasa dalam kata dan kalimat Arab. Yang

kedua, untuk mengetahui apakah pelajar telah dapat mempraktekkan

kaidah tulis menulis Arab yang betul.

Secara umum tujuan latihan menyimak adalah agar siswa dapat

memahami ujaran dalam bahasa arab, baik bahasa sehari-hari maupun

bahasa yang digunakan dalam forum resmi.21

Adapun Indikator kemahiran istima’ berdasarkan silabus materi

pelajaran bahasa arab untuk Madrasah Tsanawiyah kelas VIII:

a. Mengidentifikasi bunyi huruf yang mirip makhrajnya.

b. Mengidentifikasi kata-kata/kalimat yang telah didengar

c. Mengidentifikasi makna/arti dari kata-kata/kalimat yang telah

didengar

d. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang materi terkait yang

diperdengarkan.

Unsur-unsur istima’ atau menyimak diantaranya :

a. Pembicara, Orang yang menyampaikan pesan berupa informasi yang

dibutuhkan oleh penyimak melalui bahasa lisan

e. Penyimak, Orang yang menerima pesan berupa informasi dari

pembicara melalui bahasa lisan

21 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005),
hlm. 103
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f. Bahan simakan, Pesan yang disampaikan pembicara kepada

penyimak melalui bahasa lisan

Adapun mengenai penggunaan audio yang akan digunakan dalam

proses pembelajaran bahasa arab, khususnya dalam kemahiran istima’

penulis menggunakan audio file yang berbentuk rekaman/MP3 yang

berisi materi-materi yang sesuai dengan Standar Kompetensi/Kompetensi

Dasar dari MTs Negeri Ngemplak.

F. Hipotesis Penelitian

Terdapat peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran istima’ dengan

menggunakan media audio pada siswa kelas VIII B MTs Negeri Ngemplak

Sleman tahun pelajaran 2010-2011.

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian yang mengangkat judul “ Penggunaan Media Audio dalam

Pembelajaran Istima’ di MTs Negeri Ngemplak Sleman Tahun Pelajaran

2010-2011” merupakan jenis penelitian tindakan kelas atau disebut juga

Classroom Action Research. Penelitian Tindakan Kelas ini adalah

penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki praktik

pembelajaran di kelasnya.22

22 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.58
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Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ada prosedur yang

harus dilaksanakan diantaranya yaitu: planning, acting, observing,

reflecting. Keempat tahapan kegiatan tersebut, disebut dengan satu

siklus kegiatan pemecahan masalah. Proses pelaksanaan tindakan

dilaksanakan secara bertahap sampai penelitian ini berhasil.23 Adapun

alur penelitian tindakan kelas yang akan peneliti lakukan dapat dilihat

pada diagram berikut ini.

Siklus Model PTK

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas

Dalam prakteknya, peneliti merencanakan 2 siklus dan tiap siklus

terdiri dari 2 kali pertemuan.

Adapun prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

23 Ibid., hlm. 40

Planning

Planning

Siklus I

Siklus II

Observing

Observing

Acting

Acting

Reflecting

Reflecting
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a. Personal yang terlibat

Didalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru

bahasa Arab untuk membentuk suatu tim kolaborasi, dimana peneliti

sebagai pengajar dan guru pengampu bahasa arab sebagai

observer/pengamat.

b. Skenario tindakan

1. Siklus I

a. Perencanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan tindakan

ini meliputi:

1. Pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

yaitu tentang materi yang akan diajarkan mengenai

penggunaan media audio pada pembelajaran kemahiran

istima’.

2. Persiapan media yang akan digunakan dalam

pembelajaran.

3. Penyusunan pedoman wawancara untuk guru dan siswa.

4. Persiapan lembar observasi pembelajaran dan lembar

catatan lapangan yang akan digunakan pada setiap

pembelajaran.

5. Persiapan soal tes untuk mengevaluasi hasil belajar siswa

setelah terselesaikannya pembelajaran pada tiap siklus,

dalam penyusunan tes ini peneliti meminta pertimbangan
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terhadap guru pengampu bahasa Arab dan kepada

pembimbing skripsi.

b. Pelaksanaan tindakan

Pada pelaksanaan tindakan ini, guru melaksanakan desain

pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam kemahiran

istima’ dengan menggunakan media audio yang telah

direncanakan.

c. Observasi

Untuk mengetahui jalannya pembelajaran maka peneliti

menyiapkan lembar observasi, observasi ini dilakukan secara

kolaboratif antara peneliti dan guru pengampu sebagai

observer.

d. Refleksi

Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan

guru pengampu, refleksi ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan serta mengidentifikasi data yang diperoleh

peneliti selama observasi dan catatan lapangan. Kemudian

peneliti merumuskan perencanaan untuk siklus selanjutnya.

2. Siklus II

Tahap-tahap yang dilaksanakan pada pembelajaran siklus II

ini mengikuti kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada

siklus I. Dalam hal ini, rencana tindakan siklus II disusun

berdasarakan hasil refleksi pada siklus I. Adapun kegiatan yang
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dilakukan pada siklus II ini sebagai penyempurna terhadap

pelaksanaan pembelajaran kemahiran istima’ dalam

pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan media audio

pada siklus I.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif yang didukung dengan pendekatan kualitatif. Penelitian

dengan pendekatan kualitatif ini lebih menekankan analisisnya pada

proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap

dinamika hubungan yanag diamati, dengan menggunakan logika

ilmiah.24 Sekalipun demikian data yang dikumpulkan dari penelitian

kualitatif memungkinkan untuk dianalisis melalui suatu perhitungan.25

3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Ngemplak Sleman.

Adapun waktu pelaksanaannya dari bulan Januari sampai bulan Maret

2011.

4. Penentuan Sumber Data

Dalam PTK ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas

VIII B MTs Negeri Ngemplak Sleman yang terdiri dari 37 siswa

dengan komposisi perempuan 18 siswa dan siswa laki-laki 19 siswa.

Sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah semua pihak yang

terlibat dalam proses belajar mengajar di MTs Negeri Ngemplak,

24 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm.5

25 Syamsudin AR, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, ( Bandung: PT. Rosda, 2006),
hlm.73
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tempat peneliti mengadakan penelitian, mulai dari kepala sekolah, guru

bahasa arab, karyawan dan siswa-siswi.

5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut:

a. Metode Observasi

Metode Observasi merupakan suatu cara untuk menghimpun

bahan-bahan keterangan atau data yang dilakukan dengan

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.26

Metode observasi inilah yang digunakan peneliti untuk

mengamati kegiatan proses belajar mengajar selama mata pelajaran

Bahasa Arab yang berlangsung di MTs Negeri Ngemplak Sleman.

b. Metode Interview

Metode interview ini adalah cara menghimpun bahan-bahan

keterangan yang di laksanakan dengan melakukan tanya jawab

lisan secara sepihak, berhadapan muka dan dengan arah serta

tujuan yang telah di tentukan.27

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara

bebas terpimpin, artinya wawancara dengan menggunakan

26 Suahrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), hlm.107

27 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persaja, 2001),
hlm.82
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kerangka pertanyaan pokok yang telah tersusun dengan baik, tetapi

dalam pelaksanaanya dapat dikembangkan oleh pewawancara, asal

tidak menyimpang dari permasalahan.28 Wawancara ini dilakuakan

pada beberapa siswa yang dipilih untuk memberikan komentar

mengenai media yang baru saja dipergunakan dalam proses

pembelajaran. Wawancara juga dilakukan kepada guru untuk

mengetahui proses pembelajaran yang terjadi.

c. Metode Tes

Tes adalah suatu cara atau usaha untuk mengukur dan

mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar.29 Metode ini penulis

gunakan untuk mendapatkan data dan mengukur kemampuan istima’

dalam pembelajaran bahasa arab pada siswa kelas VIII B MTs

Negeri Ngemplak.

Uji validitas dan reliabilitas instrumen tes:

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kevalidan dan kesahihan suatu instrumen.30 Adapun validitas

yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan rumus

product moment dari Karl Pearson, serta digunakan bantuan

komputer Ms. Excel.

28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2,(Yogyakarta : Andi Offset,1990),hlm 206

29 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya. 1993), hlm. 9

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur....., hlm.68
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Analisis yang digunakan untuk mengetahui validitas butir soal

adalah korelasi product moment yaitu:

rxy =
∑ (∑ )(∑ )

∑ –(∑ ) ) ∑ –(∑ ) )

Keterangan:

rxy : Koefisien Validitas yang diperoleh

N : Jumlah Sampel

X : Jumlah Skor Butir Soal

Y : Jumlah Skor Total

∑XY : Jumlah Perkalian Skor Butir dengan Skor Total

∑X2 : Jumlah Kuadrat Skor Butir

∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total31

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan atau tingkat presisi suatu

ukuran atau alat ukur.32 Uji reliabilitas digunakan untuk

menguji apakah alat ukur yang digunakan sudah cukup akurat,

stabil atau konsisten dalam mengukur apa yang ingin diukur.

Untuk mengukur reliabilitas instrumen dalam penelitian ini,

maka digunakan rumus Spearman-Brown dengan teknik Split-

Half, dan peneliti menggunakan bantuan program komputer

31 Suharsini Arikunto, Op.Cit, hlm .170

32 Ibid, hlm.178
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Ms. Excel untuk menganalisisnya. Adapun Rumus Spearman-

Brown sebagai berikut:

=
. /

/

Keterangan:

ri : Reliabilitas instrumen

r1/21/2 : rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua

belahan instrumen33

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu pengambilan data verbal yang

relevan dengan objek penelitian, baik yang berupa catatan berkala,

surat kabar, majalah, transkrip nilai, laporan atau agenda.34

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.35 Metode ini

penulis gunakan untuk memperoleh data yang berupa: berkas-

berkas, serta catatan penting yang berhubungan dengan MTs

Negeri Ngemplak Sleman seperti tentang letak geografis, sejarah

berdirinya madrasah, data guru, karyawan, siswa, struktur

33 Suharsini Arikunto, Op.Cit, hlm. 180

34 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1986)
hlm.187

35 Ibid, hlm. 329.
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organisasi, serta sarana-prasarana yang dimiliki oleh MTs Negeri

Ngemplak Sleman.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data merupakan suatu catatan untuk mengolah data

setelah diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan

berdasarkan data yang faktual. Menganalisa data merupakan langkah

kritis dalam penelitian. Peneliti harus memastikan mana yang akan

digunakan, apakah analisa statistik atau non statistik. Penelitian ini

tergantung jenis data yang dikumpulkan.36

Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisa dengan

menggunakan analisa data kualitatif dan analisa data kuantitatif, yaitu:

a. Analisa Data kualitatif

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup

banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti, rinci dan

diperlukan analisis data dengan mereduksi data. Mereduksi

data berarti merangkum, memilah hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal pokok penting, dicari tema dan

polanya serta membuang yang tidak perlu dan dicatat dalam

jurnal harian.37

36 Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian, (Jakarta: CV. Rajawali, 1989), hlm.94

37 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm.338



49

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplay data. Dengan mendisplay data, maka akan

memudahkan unutk memahami apa yang terjadi,

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan dalam melakukan

display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa

grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.

3. Conclusion Drawing/ verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya.

b. Analisa Data Kuantitatif

Analisa data kuantitatif yaitu interpretasi data yang diperoleh

dari angka total dengan menggunakan analisa data statistik. Adapun

analisa data statistik yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini

dengan menggunakan rumus:

Mx =
∑

Keterangan:

Mx : Mean yang dicari
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∑Fx : Jumlah dari hasil penelitian antara masing-masing skor

dengan frekuensinya

N : Number of Case38

Rumus ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar

kemampuan istima’ siswa MTS Negeri Ngemplak Sleman dan

untuk mengetahui seberapa besar rata-rata peningkatan kemampuan

istima’ dengan menggunakan media audio. Untuk menafsirkan

besarnya Mean, maka diterapkan penafsiran sebagai berikut:

0 - 39 : Kurang Sekali

39 - 59 : Kurang

60 - 79 : Cukup Baik

80 - 100 : Baik Sekali39

Adapun untuk melihat terdapatnya perbedaan terhadap

peningkatan maupun penurunan antara hasil pretest dan postest,

penulis menggunakan rumus Uji Beda:

t-test =
1 2

− −

Keterangan:

X1 : Mean pada distribusi sampel 1

X2 : Mean pada distribusi sampel 2

38 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000), hlm.78

39 Anas Sudjiono, Op.Cit, hlm.78
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SD1
2 : Nilai varian pada distribusi sampel 1

SD2
2 : Nilai varian pada distribusi sampel 2

N1 : Jumlah individu pada sampel 1

N2 : Jumlah individu pada sampel 2.40

7. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian merupakan sesuatu yang

digunakan sebagai ukuran berhasil tidaknya suatu penelitian yang

dilakukan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah hasil

kemampuan istima’ siswa dikatakan meningkat jika rata-rata hasil nilai

siswa mengalami peningkatan dari satu siklus ke siklus selanjutnya.

Dan hasil peningkatan nilai rata-rata kelas mencapai nilai minimal 8,00.

Hasil peningkatan tersebut juga didukung dari hasil observasi

pembelajaran siswa dan hasil wawancara dengan siswa dan guru.

40 Drs. Tulus Winarsunu, M.Si, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2004), hlm.88



52

H. Sistematika Penulisan

Bab pertama yaitu pendahuluan. Dalam Bab ini terkandung latar

belakang masalah, rumusan masalah dan pembatasan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, hipotesis penelitian,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi gambaran umum MTs Negeri Ngemplak, Sleman,

Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan

perkembangannya, keadaan siswa, guru, dan karyawan, struktur organisasi

serta sarana dan prasarana.

Bab ketiga merupakan hasil dari penelitian dan pembahasab yang

mengungkapkan proses penggunaan media audio dalam pembelajaran

bahasa arab khususnya kemahiran istima’ dan ada tidaknya peningkatan

kemahiran istima dalam pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan

media audio pada siswa kelas VIII MTs Negeri Ngemplak tahun pelajaran

2010-2011.

Bab keempat merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup sebagai tanda bersyukur kepada Allah SWT, yang

telah memberi kesehatan, rahmat, anugrah, kekuatan sehingga tulisan ini

bisa terselesaikan.

Bagian terakhir memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran serta riwayat

hidup penulis.

Demikian sistematika penulisan dalam tulisan ini semoga bisa

mempermudah pembaca untuk memahaminya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Pelaksanaan pembelajaran istima’ dengan menggunakan media audio di

kelas VIII B MTs Negeri Ngemplak Sleman berjalan dengan baik dan

lancar. Pelaksanan tindakan pembelajaran istima’ dengan menggunakan

media audio adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan dilakukan oleh peneliti sebagai guru dan dikonsultasikan

dengan guru pengampu bahasa arab.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti sebanyak 2 siklus, setiap

siklusnya terdiri dari 2 pertemuan. Dalam pelaksanaan tindakan ini

peneliti menggunakan metode Audio lingual method, Phonetic

method (mendengarkan dan mengucapkan), Drill (latihan).

c. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam

pemahaman materi khususnya materi istima’ dengan mengerjakan

soal tes yang diberikan oleh guru.

Adapun konsep pelaksanaannya atau proses pelaksanaannya yaitu

guru membagikan kertas materi dan siswa diminta untuk memahami

secara sekilas kemudian siswa diminta untuk menutup kertas materi dan
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mulai menyimak materi yang diperdengarkan melalui media audio secara

berulang-ulang. Guru meminta siswa untuk menulis di kertas/buku

tentang kata atau kalimat yang diperdengarkan. Setelah itu guru

menyuruh siswa secara bergantian untuk menuliskan di papan tulis

tentang kata/kalimat yang didengar. Dan siswa mendiskusikan

kata/kalimat yang sulit secara berpasang-pasangan dibantu oleh guru.

Dan terakhir guru mengoreksi apa yang telah ditulis siswa di papan tulis

dan memberikan kosa kata baru kepada siswa serta menjelaskan makna

kata/kalimat yang belum dipahami siswa.

2. Terdapat peningkatan kemahiran istima’ dalam pembelajaran bahasa arab

dengan menggunakan media audio pada siswa kelas VIII B MTs Negeri

Ngemplak Sleman. Peningkatan terlihat pada aktivitas siswa yaitu

antusias menjawab salam, respon terhadap penjelasan guru, perhatian

terhadap media audio, kemampuan mengungkapkan kembali apa yang

didengar. Aspek-aspek tersebut mengalami peningkatan pada tiap siklus.

Selain dari aspek aktivitas siswa, peningkatan dapat dibuktikan

melalui hasil tes yang terdiri Pretest, Postest siklus I dan Postest siklus II.

Pretest siklus I memiliki nilai rata-rata kelas sebesar 6,24 dan pada

postest siklus I memiliki nilai rata-rata kelas 7,24. Dari hasil pretest dan

hasil postest siklus I mempunyai peningkatan sebesar 1,00. Secara rata-

rata memiliki peningkatan, dan peningkatan dari pretest ke postest siklus

I jika dianalisa dengan t-test, maka mempunyai nilai sebesar 3,759. Dapat

dituliskan tt (5% = 2,021) < te (= 3,759) > tt (1% = 2,704). Ini berarti
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bahwa nilai te berada diatas atau lebih besar dari pada tt baik pada taraf

5% maupun 1%. Berdasarkan hasil analisis uji beda ini dapat

disimpulkan bahwa dari hasil nilai pretest ke postest siklus I terdapat

perbedaan yang signifikan.

Postest siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 8,27, Sehingga

jika dibandingkan dengan hasil postest siklus I, maka tejadi peningkatan

sebesar 1,03. Jika dianalisa dengan t-test, maka mempunyai nilai sebesar

4,239. Dapat dituliskan tt (5% = 2,021) < te (= 4,239) > tt (1% = 2,704).

Ini berarti bahwa nilai te berada diatas atau lebih besar dari pada tt baik

pada taraf 5% maupun 1%. Berdasarkan hasil analisis uji beda ini dapat

disimpulkan bahwa dari hasil nilai postest siklus I ke nilai postest siklus

II terdapat perbedaan yang signifikan.

Postest siklus II memiliki nilai rata-rata kelas sebesar 8,27, jika

dibandingkan dengan hasil pretest siklus I, maka tejadi peningkatan

sebesar 2,03. Jika dianalisa dengan t-test, maka mempunyai nilai sebesar

7,575. Dapat dituliskan tt (5% = 2,021) < te (= 7,575) > tt (1% = 2,704).

Ini berarti bahwa nilai te berada diatas atau lebih besar dari pada tt baik

pada taraf 5% maupun 1%. Berdasarkan hasil analisis uji beda ini dapat

disimpulkan bahwa dari hasil nilai pretest ke postest siklus II terdapat

perbedaan yang signifikan.

Secara keseluruhan peningkatan kemahiran istima’ dengan

menggunakan media audio dalam pembelajaran bahasa arab pada siswa

kelas VIII B mengalami peningkatan yang signifikan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan analisis terkait dengan

peningkatan ketrampilan siswa dalam pembelajaran bahasa arab masih

banyak hak yang perlu perbaikan dan saran yang membangun. Adapun saran-

saran tersebut diantaranya:

1. Kepada Guru

Hendaknya guru lebih kreatif untuk menemukan atau memodifikasi

strategi dan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi

siswa untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan.

2. Kepada Calon Peneliti

Kepada calon peneliti yang ingin menggunakan atau menerapkan

media audio maupun melanjutkan PTK ini, sebaiknya membaca dan

mengoreksi hasil refleksi yang telah menunjukkan adanya hal-hal yang

perlu diperbaiki pada setiap siklus agar menghasilkan lebih baik pada

siklus selanjutnya.

3. Kepada Sekolah

Sekolah hendaknya memberikan semangat dan dukungan kepada guru

untuk terus mendukung pengembangan kualitas pembelajaran di dalam

kelas dengan cara mengikutsertakan guru dalam pelatihan atau memberi

bimbingan terkait dengan kemajuan pembelajaran yang saat ini sedang

berkembang.
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C. Kata Penutup

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan

berkah, nikmat dan karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi

ini sebagai syarat memperoleh gelar Strata Satu. Namun demikian penulis

menyadari dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak menutup

kemungkinan banyak kekurangannya. Oleh karena itu penulis mengharapkan

kritik dan saran yang membangun dari para pembaca mengenai penulisan dan

penyusunan skripsi ini.

Semoga skripsi yang ditulis dan disusun oleh penulis ini bermanfaat bagi

para pembaca, khususnya bagi para calon peneliti selanjutnya, guru dan calon

guru untuk selalu mengambangkan kualitas pembelajaran yang dilakukannya

di kelas dan menjadi guru inspirator bagi siswa-siwanya, Amin.
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